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Abstract — The current technology developments
led to the need for information quickly, precisely
and accurately. One of the technological
developments in the field of education is the e-
learning. SMA Negeri 92 Jakarta is one of the
implemented system learning who made online
and are expected to help students improve their
learning. Instruments research on analysis of
acceptance e-learning systems using technology
Acceptance Model (TAM) is the questionnaire form
and the object of research is the grade X SMA
Negeri 92 Jakarta 138 respondent of the student
taken. Analysis of the data done by the descriptive
analysys techniques using the categories and
percentages through the scale likert. The result
showed that the relationship between variable X
(Perceived Ease Of Use and Perceived Usefulness)
and variable Y (behavioral Intention to Use) in
acceptance system e-learning SMA Negeri 92
Jakarta is 0,727. The value of the correlation of
this very strong positive. The relationship has a
positive is the direct relationship between variable
X and Variable Y.

Intisari —E-Learning merupakan salah satu dari
perkembangan teknologi dibidang pendidikan.
SMA Negeri 92 Jakarta adalah salah satu sekolah
yang menerapkan sistem  E-Learning yang
dilakukan secara online dan diharapkan dapat
membantu  siswa  dalam  meningkatkan
pembelajaran mereka. Instrumen penelitian
mengenai analisis penerimaan sistem E-Learning
dengan menggunakan Technology Acceptance
Model (TAM) berupa angket dan objek penelitian
adalah siswa kelas X SMA Negeri 92 Jakarta
sebanyak 138 responden dari siswa yang
diambil. Analisis data dilakukan dengan teknik
analisis deskriptif dengan menggunakan kategori
dan persentase melalui skala Likert. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa hubungan yang
terjadi antara variabel X (Persepsi Kemudahan
Pemakaian dan Persepsi Kemanfaatan) dengan
variabel Y (Persepsi Minat perilaku untuk tetap
menggunakan teknologi informasi) dalam
penerimaan sistem E-Learning di SMA Negeri 92
Jakarta adalah 0,722. Nilai korelasi sebesar ini
sangat kuat positif. Hubungan bersifat positif

artinya terjadi hubungan searah antara variabel
X dan variabel Y.

Kata Kunci: Analysis of acceptance, SMA Negeri
92 Jakarta, TAM.

PENDAHULUAN

Salah satu dari perkembangan teknologi
dibidang pendidikan adalah E-Learning. E-
Learning merupakan materi pembelajaran
menggunakan berbagai media elektronik seperti
komputer yang terhubung dengan internet
maupun intranet untuk memudahkan siswa
dalam mengakses konten pelajaran. SMA Negeri
92 Jakarta adalah salah satu sekolah yang
menerapkan sistem E-Learning yang dilakukan
secara online dan diharapkan dapat membantu
siswa dalam meningkatkan pembelajaran
mereka yaitu dapat memudahkan siswa/i dalam
menyerap materi pelajaran. Dengan demikian
adanya penggunaan sistem ini siswa/i dapat
menyelesaikan tugas-tugas di setiap mata
pelajaran sekolah sesuai dengan waktu yang
ditentukan.

Proses penerapan E-Learning pada sekolah
yaitu adanya faktor yang menjadi penghalang
keberhasilan penggunaan E-Learning sebagai
media pembelajaran, seperti masalah
infrastruktur, kemauan dari pihak sekolah dan
siswa, kepuasaan dalam menggunakan teknologi
dan lain sebagainya. Oleh karena itu pihak
sekolah perlu mengetahui dan menganalisis
penerimaan siswa dalam penerapan sistem E-
Learning ini. Penerimaan yang dimaksudkan
adalah apakah kemudahan dan manfaat yang ada
pada sistem tersebut dan untuk menjelaskan
persepsi  individu  terhadap  penggunaan
teknologi sistem informasi adalah Technology
Acceptance Model (TAM)”.

Oleh karena itu dari permasalahan
penelitian tersebut menjadi latar belakang
penelitian ini yang akan menjelaskan dan
memprediksi penerimaan sistem E-Learning SMA
Negeri 92 Jakarta dengan menggunakan
Technology Acceptance Model (TAM)
berdasarkan pengaruh persepsi kemudahan
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pemakaian (Perceived Ease Of Use), persepsi

kemanfaatan  (Perceived  Usefulness)  dan

penambahan persepsi dari minat perilaku
menggunakan teknologi (behavioral Intention to

Use).
Identifikasi

sebagai berikut:

a) Menjelaskan pengaruh persepsi kemudahan
pemakaian (Perceived Ease Of Use),
kemanfaatan (Perceived Usefulness) dan
minat perilaku menggunakan teknologi
(behavioral Intention to Use) terhadap
penerimaan sistem E-Learning pada siswa/i
SMA Negeri 92 Jakarta.

b) Menjelaskan faktor-faktor yang dapat
mendorong siswa/i SMA Negeri 92 Jakarta
dalam menggunakan sistem E-Learning.

c) Mengetahui hasil dari penelitian tersebut
dengan menggunakan Technology
Acceptance Model (TAM) dan tools yang
digunakan adalah SPSS 22.

masalah dapat dirumuskan

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk  mengetahui dan  mengukur
hubungan persepsi kemudahan pemakaian
(Perceived Ease Of Use), kemanfaatan
(Perceived Usefulness) dan minat perilaku
menggunakan teknologi (behavioral
Intention to Use) terhadap penerimaan
sistem E-Learning siswa/i SMA Negeri 92
Jakarta.

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang
mendorong siswa/i SMA Negeri 92 Jakarta
dalam menggunakan sistem E-Learning.

BAHAN DAN METODE

Technology Acceptance Model (TAM)

Model penerimaan teknologi (Technology
Acceptance Model atau TAM) merupakan suatu
model penerimaan sistem teknologi informasi
yang akan digunakan oleh pemakai. TAM
menambahkan dua konstruk utama ke dalam
model TRA. Dua Konstruk utama ini adalah
kegunaan persepsian (perceived usefulness) dan
kemudahan penggunaan persepsian (perceived
ease of use). Kegunaan persepsian (perceived
usefulness) dan  kemudahan penggunaan
persepsian (perceived ease of use) keduanya
mempunyai pengaruh ke minat perilaku
(behavioral intention). Pemakai teknologi akan
mempunyai minat menggunakan teknologi
(minat perilaku) jika merasa sistem teknologi
bermanfaat dan mudah digunakan.

TAM memiliki lima buah konstruksi
(Firdaus, 2012) yaitu:

1. Persepsi Kemudahan Penggunaan (perceived
ease of use)
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Didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang
percaya bahwa menggunakan teknologi akan
bebas dari usaha.

2. Kegunaan Persepsian (perceived usefulness)
Didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang
percaya bahwa  menggunakan  suatu
teknologi akan meningkatkan kinerjanya.

3. Sikap terhadap Penggunaan Teknologi
(attitude towards using technology)
Didefinisikan sebagai evaluasi pemakai
tentang ketertarikannya dalam

menggunakan teknologi.

4. Minat Perilaku (behavioral intention)
Didefinisikan sebagai minat (keinginan)
seseorang untuk melakukan perilaku
tertentu.

5. Pengguna Teknologi Sesungguhnya (actual

use)
Dapat diukur melalui kepuasan pengguna
serta jumlah waktu yang digunakan untuk
berinteraksi dengan teknologi atau frekuensi
pengguna teknologi tersebut.

Sumber : Jogiyanto (2007)
Gambar 1. Model Technology Acceptance Model
(TAM)

SPSS

SPSS merupakan program untuk olah data
statistik yang paling popular dan paling banyak
pemakaiannya diseluruh dunia dan banyak
digunakan oleh para peneliti untuk berbagai
keperluan  seperti  riset pasar, untuk
menyelesaikan tugas penelitian seperti skripsi,
tesis, disertasi dan sebagainya. SPSS pertama kali
dibuat pada tahun 1968 oleh tiga orang
mahasiswa dari Standford University. SPSS
merupakan kependekkan dari Statistical Package
for The Social Sciences karena program ini mula-
mula dipakai untuk meneliti ilmu-ilmu social,
namun seiring perkembangannya dari waktu ke
waktu SPSS penggunaannya semakin luas untuk
berbagai bidang ilmu seperti bisnis, pertanian,
industry, ekonomi, psikologi dan lain-lain
sehingga sampai sekarang kepanjangan SPSS
adalah Statistical Product and Service Solution.
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Metode Penelitian
a. Instrumen Penelitian

Kuesioner merupakan “teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawabnya” (Jogiyanto,
2007). Kuesioner untuk variabel persepsi
kemudahan pemakainan (perceived ease of use)
dan persepsi kegunaan (perceived usefulness)
serta minat perilaku menggunakan teknologi
(behavioral attention to use) diukur dengan
menggunakan masing-masing 11 item
pertanyaan dan menggunakan skala likert. Hasil
kuesioner berupa data, akan disimpan dalam
format excel dan langsung digunakan sebagai
data mentah untuk analisa dengan software SPSS.

Skala likert yaitu mengukur sikap, pendapat
dan persepsi seseorang atau sekelompok tentang
kejadian atau gejala sosial (Jogiyanto, 2007).
Pillhan jawaban dapat dibuat beragam,
tergantung pada pendapat responden terhadap
pernyataan yang diberikan. Dicontohkan untuk
tiap pernyataan dapat berupa jawaban sangat
setuju, setuju, netral, tidak setuju, sangat tidak
setuju. Pada pernyataan positif diberikan skor 5
untuk jawaban sangat setuju, skor 4 untuk
jawaban setuju, skor 3 untuk jawaban netral,
skor 2 untuk jawaban tidak setuju, dan skor 1
untuk jawaban sangat tidak setuju. Hal Ini
berlaku kebalikannya untuk pernyataan negatif.

b. Metode Pengumpulan Data, Populasi dan
Sampel
Metode pengumpulan data yang penulis

lakukan dalam penelitian skripsi ini sebagai

berikut:

1) Observasi
Penelitian ini dilakukan secara langsung
pada tanggal 13 April 2015 - 21 April 2015
dengan menggunakan metode penyebaran
kuesioner mengenai penerimaan sistem e-
learning yang diberikan langsung kepada
siswa/i kelas X yang menggunakan sistem
tersebut.

2) Studi Pustaka
Penulis mendapatkan data dengan cara
mempelajari jurnal-jurnal penelitian, bahan
kuliah, internet dan sumber-sumber lain
untuk dijadikan bahan pertimbangan sebagai
bahan referensi untuk acuan.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa/i kelas X SMA Negeri 92 Jakarta yang
merupakan pengguna sistem e-learning. Tabel
penentuan jumlah sampel dari populasi tertentu
yang dikembangkan oleh Isaac dan Michael,
untuk tingkat kesalahan 1%, 5% dan 10%, rumus
untuk menghitung ukuran sampel dari populasi

yang diketahui jumlahnya[5], adalah sebagai
berikut:

S = _A.NPQ .. (1)
d2(N-1)+2A%z.P.Q
Keterangan:
S =Sampel

A2 = dengan dk = 1, taraf kesalahan bias 1%, 5%,
10%

P=Q =05

D =0,05

Jadi Sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak
138 siswa/i dari 280 total populasi penelitian
siswa/I kelas X dengan taraf kesalahan 10%.

a. Korelasi Pearson Product Moment
Adalah untuk mencari hubungan variabel
bebas (X) dan variabel tidak bebas (Y), dan data
berbentuk interval dan rasio. Langkah-langkah
menentukan korelasi (r) sebagai berikut:
1) Menentukan tabel  penolong,
memudahkan dalam perhitungan
korelasi secara manual.

untuk
nilai

Tabel 1. Contoh Tabel Penolong Untuk Mencari
Nilai Korelasi Sederhana

. Variabel
Data Variabel tidak
bebas X Y XY
(n) X) bebas
(Y)
1
2
3
4
N .

Sumber : Riduwan (2011)

2) Menghitung nilair
I hitung = n(ZXY) - (£X_. %Y)

\/[nZX2- (EX)7. [nIYZ- (EY)7]

Keterangan:

n =Jumlah data (responden)

X = Variabel bebas

Y =Variabel terikat

3) Koefisien Determinasi
Koefisien Determinasi (KD) adalah angka
yang menyatakan atau digunakan untuk
mengetahui kontribusi atau sumbangan yang
diberikan oleh sebuah variabel X (bebas)
atau lebih terhadap variabel Y (terikat).
Rumus:
KD =(r)2x100% ... (3)

b. RegresiLinear Sederhana

Salah satu alat yang dapat digunakan
dalam memprediksi permintaan di masa yang
akan datang dengan berdasarkan data masa lalu
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atau untuk mengetahui pengaruh satu variabel
bebas (independent) terhadap satu variabel tidak
bebas (dependent) adalah menggunakan regresi
linear.

Rumus regresi linear sederhana, yaitu:

Y=a+b.X = (4)
Keterangan:
X = variabel bebas
Y = variabel terikat
A dan b = konstanta

Langkah - langkah menentukan persamaan

regresi linear adalah sebagai berikut:

1) Membuat tabel penolong, untuk
memudahkan dalam perhitungan regresi
secara manual.

2
)Tabel 2. Contoh Tabel Penolong Uji Linieritas

No X Y XY X2 Y2

1| e |

2 | e |

3 |

4 | | e
N N
X Y XY X2 Y2

Sumber : Riduwan (2011)

3) Menghitung nilai konstanta b

b=n.XXY-XX.XY
n.XX2 - (£X)2

4) Mencari nilai konstanta «

a=XY-b.XX
n

5) Membuat persamaan regresi

Y=a+b.X

c.  Uji Signifikansi
Langkah-langkah uji

sebagai berikut:

1) Membuat hipotesis dalam bentuk kalimat
Ho : tidak terdapat pengaruh kemudahan
pemakaian (Perceived Ease Of Use),
kemanfaatan (perceived ease of use) dan
minat perilaku menggunakan teknologi
(Behavioral Intention To Use) terhadap
penerimaan sistem E-learning untuk siswa
kelas X SMA Negeri 92 Jakarta.
H. : terdapat pengaruh kemudahan
penggunaan (Perceived Ease Of Use),
kemanfaatan (perceived ease of use) dan
minat perilaku menggunakan teknologi
(Behavioral Intention To Use) terhadap
penerimaan sistem E-learning untuk siswa
kelas X SMA Negeri 92 Jakarta.

signifikansi adalah
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2) Menentukan risiko kesalahan atau taraf
signifikan (a)
3) Kaidah pengujian
Jika, -tiabel < thitung < trabel, maka Ho diterima
Jika, thitung > trabel, maka Ho ditolak
4) Menghitung thitung dan tiapel
a) Menghitung nilai thiwung
thitung =r Sln'z
\1 - (r)?2
b) Menghitung nilai tabel
Nilai  twbe dapat dicari dengan
menggunakan tabel distribusi t dengan
cara: taraf signifikan a = 0.05 / 2 = 0.025
(dua sisi). Kemudian dicari twbe pada
tabel distribusi t.
5) Membandingkan tuaper dan thitung
6) Membuat keputusan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data Demografi Responden

Dalam penelitian ini yang menjadi
responden adalah siswa/i dikelas X SMA Negeri
92 Jakarta yaitu kelas Xmia-1, Xmia-2, Xmia-3
dan Xiis-3. Data demografi responden yang
menjadi obyek penelitian ini pada dasarnya
diklasifikasikan berdasarkan kelas dan jenis
kelamin.

Tabel 3. Profil Responden Penelitian

Klasifikasi Jumlah Persentase

Responden

Kelas:

MIA-1 35 25.36%

MIA-2 35 25.36%

MIA-3 34 24.64%

I1S-3 34 24.64%
Total 138 100%

Jenis

Kelamin:

Laki-laki 60 43.48%

Perempuan 78 56.52%
Total 138 100%

Sumber: Kuesioner April (2015)

d. Validitas
Tabel 4. Hasil perhitungan uji validitas secara

manual
Butir

Pertanyaan Thitung rupber | Keputusan
X1 0.513 0.168 Valid
X2 0.488 0.168 Valid
X3 0.542 0.168 Valid
X4 0.123 0.168 | Tidak Valid
X5 0.575 0.168 Valid
X6 0.554 0.168 Valid
X7 0.554 0.168 Valid
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X8 0.372 0.168 Valid f.  Uji Normalitas Instrumen

X9 0.392 0.168 Valid Tabel 6. Tests of Normality

X10 0.429 0.168 Valid Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
X11 0.582 0.168 Valid Statisti Statisti

X12 0.530 0.168 Valid C df Sig. C df | sig.
X13 0591 | 0.168 Valid Total | .070| 138] .093] .988| 138].251
X14 0.723 0.168 Val¥d a. Lilliefors Significance Correction

X15 0.656 0.168 Valid Sumber : (Hasil Penelitian, 2015)

X16 0.639 0.168 Valid

X17 0.466 0.168 Valid Analisis dari hasil Tests of Normality
X18 0.418 0.168 Valid menggunakan Metode Kolomogorov-Smirnov
X19 0.441 0.168 Valid memakai  kriteria  pengujian  yaitu jika
X20 0.541 0.168 Valid Signifikansi > 0.05, maka data terdistribusi
X21 0.641 0.168 Valid normal sedangkan jika Signifikansi < 0.05, maka
X22 0.631 0.168 Valid data tidak terdistribusi secara normal. Karena
Y1 0.607 0.168 Valid hasil analisis data “Total” memiliki signifikasi
Y2 0.471 0.168 Valid lebih dari 0,05 (0.093 > 0,05), maka data “Total”
Y3 0.516 0.168 Valid berdistribusi normal.

Y4 0.548 0.168 Valid

Y5 0.349 0.168 Valid g. Hasil SPSS dan Analisis

Y6 0.315 0.168 Valid Tabel 7. Descriptive Statistics

Y7 0.564 0.168 Valid Std.

Y8 0.452 0.168 Valid Mean | Deviation N
Y9 0.488 0.168 Valid variabel bebas 84.67 9.387 138
Y10 0.350 0.168 . Valid : variabel 40.75 4.000 138
Y11 -0.057 | 0.168 | Tidak Valid nonbebas

Sumber: Kuesioner April (2015)

Uji validitas data pada koefisien korelasi
antara tiap butir pertanyaan dengan total,
kemudian dibandingkan dengan r tabel product
moment (pada signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi
dan N = 138) menunjukkan nilai r tabel yang
didapat adalah 0,168. Dari hasil output diperoleh
nilai yang kurang dari r tabel 0.2 adalah butir
pertanyaan X4 (0,123) dan butir pertanyaan Y11
(-0,057), sedangkan yang lain diatas r tabel 0,2.
Jadi dapat disimpulkan bahwa butir pertanyaan
X4 dan butir pertanyaan Y11 tidak valid. Oleh
karena itu harus diperbaiki atau dibuang.

e. Reliabilitas

Tabel 5. Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of Items
.891 33

Sumber : (Hasil Penelitian, 2015)

Hasil dari analisis reliabilitas dengan
teknik Cronboach Alpha yang diketahui nilainya
adalah 0,598 (0,6). Menurut (Priyatno, 2009),
reliabilitas kurang dari 0,6 adalah kurang baik,
sedangkan instrument penelitian tersebut
dinyatakan reliabel, karena nilai r11 = 0,891 > 0,6.
output nilai yang dihasilkan dari analisis
reliabilitas adalah 0,891 maka hasil reliabel.

Sumber : (Hasil Penelitian, 2015)

Dari Tabel

berikut:

1) Jumlah responden yang menjadi sampel
adalah 138 siswa.

2) Rata-rata untuk Kemudahan pemakaian dan
Kemanfaatan sebesar 84,67 dengan standar

diatas, dapat dianalisis sebagai

deviasi sebesar 9,387. Dengan standar
deviasi sebesar 9,387 artinya jika
dihubungkan dengan rata-rata untuk

kemudahan pemakaian dan kemanfaatan
sebesar 84,67 persiswa maka kemudahan
pemakaian dan kemanfaatan akan berkisar
antara 84,67 + 9,387.

3) Rata-rata untuk minat perilaku
menggunakan teknologi sebesar 40,75
dengan standar deviasi sebesar 4,000.
Dengan standar deviasi sebesar 4,000
artinya jika dihubungkan dengan rata-rata
untuk  minat perilaku  menggunakan
teknologi sebesar 40,75 persiswa, maka
Minat perilaku pengguna informasi akan
berkisar 40,75 + 4,000.

Tabel 8. Correlations

variabel variabel
bebas nonbebas
variabel Pearson .
bebas Correlation 1 722
Sig. (2-
tailed) 000

ISSN 1978-1946 | Penerimaan Sistem E-Learning ...




N 138 138
variabel Pearson %
non Correlation 722 1
bebas  sig (2-

tailed) 000

N 138 138
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed).

Sumber : Pengolahan data (2015)

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa
koefisien korelasi antara kemudahan pemakaian
dan kemanfaatan dengan minat perilaku
menggunakan teknologi adalah r = 0,722, maka
dapat disimpulkan antara kemudahan
pemakaian dan kemanfaatan dengan minat
perilaku menggunakan teknologi terhadap
penerimaan sistem E-Learning di SMA Negeri 92
Jakarta terjadi hubungan yang kuat (positif),
karena koefisien mendekati 1. Arti positif adalah
hubungan antara variabel bebas (X) dan Variabel
nonbebas (Y) searah. Jadi semakin tinggi
kemudahan pemakaian dan kemanfaatan sistem
E-Learning, maka semakin meningkat minat
siswanya. Begitu juga sebaliknya semakin
menurun kemudahan pemakaian dan
kemanfaatan sistem E-Learning, maka semakin
menurun minat siswanya.

Tabel 9. Correlations
Model Summary®

Std. Error

R Adjusted R of the
Model | R | Square Square Estimate
1 7222 522 .518 2.777

a. Predictors: (Constant), variabel bebas
b. Dependent Variable: variabel nonbebas
Sumber : (Hasil Penelitian, 2015)

Hasil analisis dari tabel tersebut menunjukkan
bahwa  Konstribusi yang  disumbangkan
kemudahan pemakaian dan kemanfaatan (X)
terhadap minat perilaku menggunakan teknologi
(Y) = 52,2% dengan nilai r sebesar 0.722

Tabel 10. ANOVA?
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Sumber : (Hasil Penelitian, 2015)

Dari Tabel
berikut:
1) Membuat Hipotesis dalam uraian kalimat
Ho: model regresi linier sederhana tidak
dapat digunakan untuk memprediksi
penerimaan sistem E-Learning SMA Negeri
92 Jakarta yang dipengaruhi oleh
kemudahan, kemanfaatan dan minat
perilaku menggunakan teknologi.
Ha: model regresi linier sederhana dapat
digunakan untuk memprediksi penerimaan
sistem E-Learning SMA Negeri 92 Jakarta
yang  dipengaruhi oleh  kemudahan,
kemanfaatan dan minat perilaku
menggunakan teknologi.
2) Kaidah pengujian
a) Berdasarkan perbandingan antara Fhitung
dan Ftabel
Jika: Fhitung < Frabe, maka Ho diterima
Jika: Fhitung > Frabel, maka Ho ditolak
Dimana nilai Fpiung dari tabel anova
sebesar 148,284 dan nilai Fupe dari
tabel F= 3,91.
b) Berdasarkan nilai probabilitas
Jika Probabilitas (sig) > «, maka Ho

diatas, dapat dianalisis sebagai

diterima
Jika Probabilitas (sig) < o, maka Ho
ditolak
Dimana: dari tabel anova nilai

probabilitas (sig) = 0,00 dan nilai taraf
signifikan a = 0,05.

3) Membandingkan Fiapel dan Fhitung Serta sig dan
a. Ternyata: Fhitung = 148,284 > Frape = 3,91,
maka Ho ditolak.

Ternyata: 0,00 < 0,05, maka Ho ditolak.

4) Keputusannya
Model regresi linier sederhana dapat
digunakan untuk memprediksi penerimaan
sistem E-Learning SMA Negeri 92 Jakarta
yang  dipengaruhi  oleh = kemudahan
pemakaian, kemanfaatan dan minat perilaku
menggunakan teknologi.

Tabel 11. Coefficients?

Sum of Mean
Model Squares | df | Square | F | Sig.
1 Regres | 11434 1143.16 | 1*| .000
sion 64 1 4 8.2 b
84
Residu 1048.4
al 59 136 7.709
Total 2191.6
23 137

Standard
Unstandardi ized
zed Coefficie
Coefficients nts
Std.
Model B | Error| Beta t Sig.
1 (Consta 14.6 6.82
nt) 98 2.153 8 .000
variabel 12.1
bebas .308| .025 722 77 .000

a. Dependent Variable: variabel nonbebas
b. Predictors: (Constant), variabel bebas

a. Dependent Variable: variabel nonbebas
Sumber : (Hasil Penelitian, 2015)

ISSN 1978-1946 | Penerimaan Sistem E-Learning ...




Jurnal Pilar Nusa Mandiri Vol.XII, No. 1 Maret 2016

Dari Tabel diatas dapat dianalisa sebagai berikut:

1

2)

model untuk persamaan regresi untuk
memperkirakan penerimaan sistem E-
Learning SMA Negeri 92 Jakarta yang
dipengaruhi oleh kemudahan pemakaian,
kemanfaatan dan minat perilaku
menggunakan teknologi adalah Y = 14.698 +
0.308X. Dimana Y adalah minat perilaku
menggunakan teknologi, sedangkan X adalah
kemudahan pemakaian dan kemanfaatan.

Uji Signifikansi (Korelasi Product Moment
Pearson)

a) Membuat Hipotesis

Ho Tidak Terdapat pengaruh
yang signifikan antara kemudahan
pemakaian, Kkemanfaatan dan minat
perilaku menggunakan teknologi
terhadap.penerimaan sistem informasi
E-Learning SMA Negeri 92 Jakarta.

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan

antara kemudahan pemakaian,
kemanfaatan dan minat perilaku
menggunakan teknologi

terhadap.penerimaan sistem informasi
E-Learning SMA Negeri 92 Jakarta.
b) Taraf signifikan a = 5%
€) Kaidah pengujian
]ika, -trabel <
diterima
Jika, thitung > tiabel, maka Ho ditolak
d) Menghitung thiwng dan teapel

(1) Nilai thitung
0542 -

thitung = \i n-2 =
(0.722)2

\TI-()? \/1-(0.722)?
=12.177

t:hitung < teabel, maka HO

(2) Nilai teabel
ttabel = ta/2)m-2)

= t.05/2)(138-2)

= t(0.025)(136) = 1.978

(3) Membandingkan ttaber dan thitung
thitung = 12.177 > tape = 1.978 maka
Ho ditolak

(4) Membuat keputusan
Karena thiwng lebih besar dari tewpel
maka Ho ditolak, sehingga Ha
diterima.

KESIMPULAN

Dari hasil analisis data yang dilakukan,

didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

1.

Berdasarkan analisis hubungan koefisien
korelasi, baik secara manual maupun
menggunakan SPSS, dapat disimpulkan
bahwa hubungan yang terjadi antara
variabel X (Persepsi Kemudahan Pemakaian
dan Persepsi Kemanfaatan) dengan variabel

Y (Persepsi Minat perilaku menggunakan
teknologi) dalam penerimaan sistem E-
Learning SMA Negeri 92 Jakarta adalah
0,722. Nilai korelasi sebesar ini adalah kuat
positif. Hubungan bersifat kuat positif
artinya terjadi hubungan searah antara
variabel X dan variabel Y. Bila Kemudahan
pemakaian dan Kemanfaatan semakin baik
maka minat pengguna menggunakan
teknologi semakin meningkat.

Kontribusi pengaruh variabel X (Kemudahan
pemakaian dan Kemanfaatan) dengan
variabel Y (Minat perilaku menggunakan
teknologi) dalam penerimaan sistem E-
Learning SMA Negeri 92 Jakarta adalah
sebesar 52,2%, sedangkan 47,8% ditentukan
oleh variabel lain.

Hasil pengujian signifikansi  (Korelasi
Product Moment Person) didapat nilai thitung =
12,177, dengan taraf signifikansi 5% maka
nilai twper = 1,978. Karena thiwng lebih besar
dari twbe maka Ho ditolak, sehingga Ha
diterima. Dengan demikian terdapat
pengaruh yang signifikan antara Kemudahan
Pemakaian dan Kemanfaatan dengan Minat
perilaku menggunakan teknologi terhadap
penerimaan sistem E-Learning SMA Negeri
92 Jakarta.
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